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ABSTRAK 

 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi untuk belajar, 
pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan dan kepercayaan pada pemimpin terhadap 
kreativitas karyawan Telkom Kabupaten Sidoarjo. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan 
Telkom Kabupaten Sidoarjo berjumlah 136 karyawan. Dengan menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda.Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Terdapat 
pengaruh motivasi untuk belajar terhadap kreativitas karyawan; (2) Terdapat pengaruh 
pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap kreativitas karyawan; (3) Terdapat 
pengaruh kepercayaan pada pemimpin terhadap kreativitas karyawan. 
 
Kata kunci :  motivasi belajar, pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan, 

kepercayaan pada pemimpin dan kreativitas karyawan 
 

 
PENDAHULUAN 

Setiap organisasi hams memiliki strategi agar mampu mempertahankan karyawan yang 
berkualitas (Raharjo dan Witiastuti, 2016:348). Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul 
dengan kualitas yang tinggi menjadi petunjuk bagi setiap organisasi agar mampu mencapai 

tujuan yang ditetapkan (Sudarma, 2015:2). Kinerja seseorang yang dicari oleh perusahaan 
bergantung dari kemampuan, motivasi dan dukungan individu yang diterima (Ranihusna, 
2016:91). Sehingga karyawan dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi (Latifah dan 
Wulansari, 2016:352). 

Berdasarkan metode tertentu, tujuan pemimpin adalah untuk memotivasi dan 
memberdayakan karyawannya. Benchmark untuk kepemimpinan yang efektif adalah 
menciptakan iklim kepercayaan dengan karyawan. Tanpa kepercayaan, upaya kepemimpinan 

tidak akan berhasil. Hal lain yang mempengaruhi pemberdayaan karyawan adalah motivasi. 
Motivasi berperan sebagai proses memobilisasi tindakan seseorang untuk memenuhi sebuah 
kebutuhan atau keberhasilan target yang diinginkan (Papathanasiou et.al., 2014:405). 
Kepemimpinan, motivasi, pemberdayaan, dan kepercayaan adalah empat faktor penting yang 
berfungsi sebagai perisai perli.adungan terhadap sikap mental karyawan (Papathanasiou et.al., 
2014: 409). 

Hal ini dibuktikan oleh penelitian Chow (2017: 11) yang menyatakan bahwa niotivasi 
untuk belajar dan kepercayaan pada pemimpin dapat memediasi hubungan antara pemberdayaan 

yang dilakukan oleh pimpinan {empowering leadership) pada kreativitas karyawan. Bentuk 
motivasi karyawan dapat melalui sumber internal (motivasi intrinsik) maupun eksternal 
karyawan (motivasi ekstrinsik). Motivasi intrinsik sangat erat kaitannya dengan konsep minat, 
sifat emosional dan karakteristik pribadi yang melekat pada aktivitas dan pengalaman tertentu. 
Sebaliknya, motivasi ekstrinsik mengarah pada pemilihan tugas atau kontribusi dalam 
keterlibatan tugas pada tujuan pribadi jangka pendek (Gorges et al., 2017:441). 

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik karyawan dapat mempengaruhi motivasi untuk belajar 

karyawan, sedangkan motivasi untuk belajar dapat berpengaruh pada kreativitas karyawan. 
Pada dasamya investasi pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari proses 
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pembelajaran mandiri adalah satu kekuatan yang diperlukan untuk menumbuhkan kreativitas 
individu (Amabile et al., 2016:1556). Berkaitan dengan hat tersebut, motivasi belajar 
merupakan suatu intensitas dan keinginan perilaku individu yang diarahkan untuk belajar. 
Perbedaan motivasi belajar tiap individu akan memainkan peran penting dalam 
mempengaruhi kreativitas   karyawan.   Ketika   kemampuan kognitif karyawan tinggi, 
maka karyawan tersebut lebih banyak memiliki sumber daya yang digunakan untuk mengolah 

informasi (Colquitt et al., 2016: 680). 
Untuk menghasilkan karyawan yang kreatif, maka dibutuhk:an peran serta seorang 

pemimpin yang bisa memberdayakan karyawannya. Salah satu faktor krusial untuk 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia dalam organisasi atau perusahaan adalah 
faktor kepemimpinan (Aji dan Palupiningdyah, 2016:179). Pemimpin memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap bentuk perilaku kreatif yang melibatkan karyawan. Berbagai 
macam penelitian telah dilakukan, salah satunya telah membuktikan bahwa pemberdayaan 
yang dilakukan oleh pimpinan (empowering leadership) dapat mempromosikan kreativitas. 

Pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan (empowering leadership) cenderung 
membantu meningkatkan kinerja serta menekankan kepercayaan antara pemimpin dan 
bavvahan dalam memahami pentingnya efektivitas organisasi (Zhang dan Bartol,  
2015:109). 

Tujuan utama dari pemimpin adalah memberdayakan tim untuk bekerjasama sebagai 
pengatur kelompoknya sendiri. Tugas utama pemimpin yang mampu memberdayakan 
bawahannya adalah memfasilitasi tim, sehingga memungkinkan tim untuk mengelola 

dirinya sendiri (Mutamimah, 2016:33). Pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan 
(empowering leadership) telah dipelajari dari dua perspektif yang berbeda, yaitu pandangan 
tentang tindakan pemimpin dalam mengelola bawahannya dan pandangan tentang respon 
karyawan terhadap pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan (empowering leadership) 
tersebut (Chang, 2015:44). 

Pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan (empowering leadership) dikatakan 
berhasil apabila pemimpin dapat mengaplikasikan keahlian karyawannya dan bisa memberikan 

informasi terbaru yang dibutuhkan oleh sumber daya perusahaannya. Dalam proses ini, 
karyawan dapat saling hertukar informasi dan pengetahuan melalui pertanyaan, umpan balik, 
eksplorasi, dan eksperimen yang belum pernah diketahui untuk mengambil tindakan yang lebih 
efektif (Zhang, 2016:1172). Karyawan akan membangun kepercayaan melalui kontribusi 
organisasi seperti memperhatikan kesejahteraan, mendengarkan keluhan, mempertimbangkan 
saran dan nilai-nilai yang dipegang oleh karyawan (Witiastuti· et· al., 2015:163). Pemberdayaan 
yang dilakukan oleh pimpinan (empowering leadership) dapat mempengaruhi motivasi 
intrinsik, yang selanjutnya akan merangsang motivasi untuk belajar karyawan (Chow, 2017: 4). 

Kepercayaan menunjukkan keyakinan bahwa seseorang memiliki kompetensi dan 
bersedia untuk bekerja secara adil dan etis. Kepercayaan pada pemimpin merupakan keadaan 
psikologis karyawan yang melibatkan harapan positif tentang niat atau perilaku pemimpin 
dalam situasi yang terjadi. Pada temuan sebelumnya, menunjukkan bahwa pemimpin yang 
peduli dengan kesejahteraan para pengikutnya akan menimbulkan kepercayaan yang meningkat. 
Peran mediasi kepercayan pada pemimpin dapat· berfungsi untuk menghadapi risiko dan 
ketidakpastian, menghadapi kerentanan perilaku supervisor serta meningkatkan perilaku sikap 

dan kinerja (Krutkowski, 2017:231). 
Seseorang yang memiliki kepercayaan pada atasannya cenderung mudah untuk 

membentuk pola kerja yang potensial (Afsar dan Masood, 2017:2). Ketika karyawan tidak 
percayapadapemimpinnya (misalnya, karena pemimpin dianggap tidak memiliki integritas), 
karyawan akan mengalihkan punggungnya dan akan rnengakibatkan penurunan kinerja pada 
karyawan tersebut. Sebaliknya, ketika hubungan timbal batik pemimpin dan karyawan 
berdasarkan prinsip, maka individu akan merasa bahwa pemimpinnya dapat mengimbangi 

perilaku yang diinginkan (Ferrin, 2016:613). Selain itu, kepercayaan pad.a atasan akan 
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berpengaruh pada keselamatan tim untuk herpartisipasi secara terbuka dan aktif tanpa takut 
adanya konsekuensi yang merugikan (Schaubroeck et al., 2016: 864). 

 
Kreativitas sering dianggap sebagai faktor kunci dimana organisasi dapat mencapai 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (George, 2017:441). Kreativitas karyawan 
merupakan komponen utama dari modal manusia, menghasilkan gagasan yang bersifat baru dan 

berharga. Kreativitas mengacu pad.a penciptaan produk dan layanan barn yang bennanfaat, 
gagasan, prosedur atau proses individu yang bekerja sama dalam sistem sosial yang kompleks 
(Woodman et al., 2017:293). Kompleksitas pekerjaan yang tinggi, pengawasan yang 
mendukung, umpan batik, infonnasi yang tepat, dan motivasi yang tinggi memudahkan 
pembentukan perilaku kreatifkaryawan ( ekmecelioglu dan Ozbag, 2016: 244). 

Kreativitas adalah dasar dari inovasi yang mengacu pad.a proses pemikiran intelektual 
untuk menciptakan ide, gagasan, proses, dan produk yang baru oleh individu yang saling 
bekerjasama dan member.Jiran keuntungan bagi organisasi. Sementara, inovasi merupakan 

kesuksesan dari penerapan gagasan dan ide-ide kreatif yang akan berguna untuk menghadapi 
persaingan organisasi (Amabile et al., 2016:1155). Tahap kreativitas mencakup identifikasi 
suatu. masalah dan gagasan untuk menggunakan kesempatan dalam memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi organisasi. Penerapan ide kreatif karyawan sangat diperlukan untuk 
menciptakan nilai bagi organisasi yang sedang berkembang (Rosing et al., 2016:195). 

Dengan memanfaatkan informasi dan mau berinteraksi dengan orang lain, karyawan 
dapat mengevaluasi masalah organisasi dan mencari solusinya. Pertukaran informasi ini akan 

meningkatkan keterampilan kreativitas seseorang yang relevan (Wang, 2016:1617). Terkadang 
organisasi menginginkan nilai tambah kreativitas, sementara dilain waktu organisasi 
menginginkan karyawannya mencapai lebih banyak terobosan barn yang dapat menjawab 
tuntutan persaingan bisnis (Shalley dan Gilson, 2004:34). Kreativitas karyawan clapat 
dirangsang melalui beberapa faktor antara lain, iklim organisasi, kepemimimpinan, budaya 
orgamsas1, sumber daya dan keterampilan, serta struktur organisasi (Andriopoulos, 2016: 834). 
 

Motivasi Untuk Belajar 

Motivasi adalah konsep teoritis yang digunakan untuk memperjelas perilaku manusia. 
Motivasi memberikan motif untuk manusia bereaksi dan memenuhi kebutuhannya. Motivasi 
dan proses belajar memiliki koneksi yang mendalam Gopalan et al., (2017:2). Terdapat 
beberapa pengertian motivasi untuk belajar menurut para ahli, diantaranya sebagai berikut : 
Menurut Gopalan et a1., (2017:2), motivasi didefinisikan sebagai proses untuk memulai, 
membimbing, dan mempertahankan perilaku yang berorientasi pada tujuan. Pada dasamya, 
hal ini mengarahkan individu mengambil tindakan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut 

Colquitt et al., (2016:678), motivasi belajar telah didefinisikan sebagai arah, intensitas, dan 

perilaku ketekunan yang tinggi dalam bentuk pembelajaran yang diarahkan. 
Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

untuk belajar merupakan dorongan kepada individu sebagai proses pembelajaran yang 
dapat meningkatkan basis pengetahuan untuk mengembangkan sebuah ide dalam mencapai 
suatu tujuan yang diharapkan 

 
Pemberdayaan Yang Dilakukan Oleh Pimpinan 

Berdasarkan analisis historis dari literatur kepemimpinan, perluasan dan  
pengembangan model tipologi kepemimpinan transformasionaltransaksional terdiri dari 

empat tipologi yaitu kepemimpinan direktif, kepemimpinan transaksional, 
kepemimpinan transformasional dan empowering leadership (Pearce et al. 2015:283). 
Pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan (empowering leadership) menekankan 
pengembangan keterampilan pengikut manajemen diri atau kepemimpinan diri, selain itu 
mendorong pengelolaan diri perilaku bawahan adalah dasar pertama dari tipe perilaku 
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memberdayakan bawahannya (Pearce et al., 2015:282). Sesuai dengan pendapat para 
ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan 
(empowering leadership) adalah gaya kepemimpinan yang berbagi kewenangan membuat 
keputusan dengan bawahan, berkonsultasi dengan bawahan tentang keputusan penting  
yang mungkin berhubungan dengan pekerjaan bawahannya, memberikan lebih banyak 
otonomi, dan menghapus kendala birokrasi yang tidak perlu 

 
Kepercayaan Pada Pemimpin 

Kepercayaan sangat penting bagi efektivitas organisai. Seseorang yang memiliki 
kepercayaan terhadap atasannya cenderung merasa benar-benar diberdayakan oleh atasan dan 
relatif mudah bekerja, karena seseorang tidak perlu cemas atau khawatir terhadap perilaku 
potensial yang dimiliki oleh atasannya (Afsar dan Masood, 2017:2). Menurut Guinaliu dan 
Jordan (2016:60) kepercayaan dapat didefinisikan sebagai harapan atau keyakinan bahwa 
seseorang dapat bergantung pada kata kata dan tindakan pemimpin bahwa pemimpin akan 

memiliki niat baik untuk bekerjasarna setiap saat. Menurut Mayer et al., (2018:712), 
mendefinisikan kepercayaan pada pemimpin merupakan kesediaan pihak yang rentan terhadap 
tindakan dari pihak lain berdasarkan harapan bahwa yang lain akan saling percaya, memonitor 
dan saling mengontrol.Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan pada pemimpin merupakan kesediaan karyawan untuk menunjukkan tingkat 
kepercayaan pada pemimpinnya terhadap apa yang dilakukan oleh seorang pemimpin adalah 
yang terbaik 

 
Kreativitas Karyawan 

Kreativitas adalah kemampuan seorang individu untuk menciptakan. Kreativitas dapat 
menciptakan gagasan yang original atau asli serta bemanfaat mengenai produk layanan proses, 
dan prosedur (Zhou & Shalley, 2016:167). Ide atau gagasan dipertimbangkan sebagai hal yang 
baru jika gagasan tersebut relatif unik dibandingan dengan ide lain yang. ada dalam organisasi, 
dan gagasan dianggap bermanfaat jika  gagasan tersebut memiliki potensi secara 

langsungmaupun tidak langsung terhadap organisasi, baik jangka pendek atau panjang (Hao/et 
al., 2017:13). Menurut Kreitner dan Kinicki (2015:39), kreativitas adalah proses 
menggunakan imajinasi dan ketrampilan untuk mengembangkan produk, objek, proses atau 
pemikiran yang baru dan unik. Definisi ini dilihat dari tiga jenis kreativitas. Pertama,, 
seseorang dapat menciptakan suatu hal yang barn; kedua, seseorang mampu 
mengkombinasikan atau menyintesiskan benda benda; dan ketiga, seseorang mampu 
meningkatkan atau mengubah barang barang atau biasa disebut sebagai 
modifikasi.Menurut Satiadarma dan Waruwu (2017:109), kreativitas pada dasamya 

merupakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan atau karya nyata, baik  dalam bentuk 
ciri-ciri berpikir kreatif maupun berpikir afektif. 

Sesuai dengan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas karyawan 
merupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu hal yang baru atau belum pernah ada 
sebelumnya dengan cara mengkombinasikan hal-hal yang ada menjadi sesuatu yang barn 
yang memiliki nilai guna, dan hasil dari kreativitas dapat berupa berbagai macam hal 
seperti produk, layanan, proses, dan prosedur 

  

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini menitik beratkan 
pada pengujian hipotesis, data yang digunakan hams terukur, dan akan menghasilkan 
kesimpulan yang dapat digeneralissikan. Pendekatan ini dimulai dengan hipotesis dan teori-
teori, model analisis, mengidentifikasi variabel, membuat definisi operasional, mengumpulkan 
data (baik primer maupun sekunder) berdasarkan populasi dan sampel serta melakukan analisis 

data. 
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Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dan hipotesis penelitian yang telah 
ditetapkan, serta dengan melihat model konseptual penelitian, maka variabel-variabel yang 
akan diana1isis terdiri dari 2 (dua) macam yaitu : 

 

a. Motivasi belajar (X1) adalah keinginan untuk terlibat dalam perkembangan kegiatan dan 

merangkul beragam pengalaman belajar, seperti mengakuisisi pengetahuan yang 
berpotensi dan berguna, meliputi : (Cole et al., 2016:1434) 

l) Berusaha mempelajari materi pelatihan dengan berbagai earn untuk memudahkan 
proses pembelajaran hasil dari pelatihan 

2) Menerapkan basil dari proses pelatihan untuk mempennudah dalam menyelesaikan 

pekerjaannya 

b. Pemberdayaan (X2) adalah proses mempengaruhi bawahan melalui pembagian 
kekuasaan, dukungan motivasi, dan dukungan pengembangan dengan maksud untuk 
mempromosikan pengalamannya tentang kemandirian, motivasi, dan kemampuan untuk 
bekerja secara mandiri, meliputi: (Konczak et.al., 2016:307) 

1) Pemimpin mendelegasikan wewenang pada para karyawan sesuai dengan 

keahliannya 
2) Setiap individu dan tim dievaluasi dan bertanggungjawab atas kinerjanya 
3) Karyawan diberi kesempatan untuk mengekspresikan ide dan pendapatnya 
4) Informasi penting visi misi dan program kerja disebarkan ke para karyawan di 

seluruh bagian 
5) Pemimpin memastikan bahwa saya mendapat pelatihan dan berkembang 

ketrampilannya sesuai kebutuhan untuk  mendukung upaya pemberdayaan 

6) Perusahaan memberikan pelatihan untuk kinerja kreatif mengacu pada pemimpin 
yang mendorong pengambilan keputusan dengan/mengeluarkanide-ide baru 

c. Kepercayaan (X3) adalah kepercayaan terhadap atasannya cenderung merasa benar-
benar diberdayakan oleh atasan dan relatif mudah bekerj meliputi : (Guinaliu & 
Jordan, 2016:65) 

1) Karyawan percaya bahwa pemimpin di perusahaan ini dapat membina hubungan yang 
baik dengan karyawan 

2) Karyawan berusaha bertindak sesuai dengan apa yang saya ucapkan 
3) Karyawan berusaha mampu mengerjakan setiap tugas yang diberikan 

d. Kreativitas karyawan (Y) sebagai penyatuan pengetahuan atau wawasan dari  berbagai 

bidang pengalaman yang berbeda untuk menghasilkan ide-ide atau gagasan barn dan 
lebih baik, meliputi : (Tierney et al., 2017:620) 
1) Karyawan mempunyai ide kreatif untuk menyelesaikan setiap pekerjaan 
2) Karyawan berani mengambil resiko dalam rangka menemukan gagasan barn dalam 

mengerjakan pekerjaannya 
3) Karyawan mampu mengidentifikasi mengenai peluang yang ada dalam menciptakan 

produk atau ide yang baru dan berbeda dari yang sudah ada sebelumnya 
 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Telkom Kabupaten Sidoarjo dengan 
jumlah 204 orang. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah metode probability 
sampling dengan tipe simple random sampling dimana tiap konsumen yang memenuhi 
karakteristik populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2016: 

81) Berdasarkan jumlah populasi maka sampel yang diambil dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus Slovin (Umar, 2016 : 146) : 

   N  
n = ———–   

1+ N.e²  
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       204  
n =      ———–            = 136 responden 

1+ 204 (0.1² ) 
 

Keterangan:  
n = Ukuran sampel  

N = Ukuran populasi  
e = Persentase kelonggaran ketidakadilan karena kesalahan pengambilan sampel 

yang diinginkan yaitu 10%.  
Jadi jumlah sampel yang diambil adalah 136 karyawan PT Telkom Kabupaten Sidoarjo. 

  

Pengujian Hipotesis 

Selanjutnya sebagai langkah untuk melakukan pengujian hipotesis maka perlu 
menggunakan uji t 

1. Uji F, yaitu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabe1 bebas 
(independent) secara simultan atau serempak terhadap variabe1 terikat (dependent). 
Kaidah pengujiannya : 

a. Apabila F-hitung > F-tabe1, maka Ho dito1ak dan H1 diterima, artinya secara 
simultan atau serempak variabel bebas mempengamhi secara signifikan variabel 

terikat. 

b. Seba1iknya jika F-hitung F-tabe1, maka Ho diterima dan Hi dito1ak, berarti secara 
simultan atau serempak variabel bebas tidak mempengaruhi secara signifikan 
variabel terikat. 

2. Uji t,  yaitu  pengujian  yang  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari masing-

masing variabel secara parsial (independent) atau individu atau secara terpisah terhadap 
variabel terikat (dependent).Kaidah pengujiannya: 

a. Apabila t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima, berarti ada/pengaruh 
secara signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

b. Apabi1a t-hitung t-tabe1, maka Ho diterima dan Hi dito1ak, berarti tidak ada 

pengaruh secara signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
 
Analisis Hasil Penelitian 

Metode analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 
baik secara parsial maupun simultan tentang lingkungan kerja dan karakteristik individu 

terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian analisi regresi linear berganda dilakukan dengan 
bantuan “SPSS Versi 22.0”, dihasilkan persamaan regresi linier berganda akan diperoleh 
sebagai berikut: 

Y = α  + β X + β2 X1  + + β2 X1 + e 

Y = 0,084 + 0,345 X1 + 0,403 X2 + 0,216 X3 

Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Konstanta α sebesar 0,084 menunjukkan besamya kreativitas karyawan, apabila 

seluruh variabel bebas tersebut sama dengan nol. 

2. Koefisien regresi untuk motivasi untuk belajar (X1) sebesar 0,345. Berarti jika 

motivasi untuk belajar (X1) naik sebesar 1 satuan, maka kreativitas karyawan (Y) 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,345 satuan. 
3. Koefisien regresi untuk pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan (Xi) sebesar 

0,403. Berarti jika pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan (X2) naik sebesar 1 
satuan, maka kreativitas karyawan (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,403 satuan 

4. Koefisien regresi untuk kepercayaan   pada pemimpin (X3) sebesar 0,216. 
Berarti jika kepercayaan pada pemimpin (X1) naik sebesar 1 satuan, maka 
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kreativitas karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,216 satuan 
Untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang peneliti ajukan maka 

perlu diadakan pengujian hasil analisa tersebut dengan menggunakan uji t yang 
dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Uji t 
Digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial yaitu motivasi untuk belajar 
(X1), pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan (X2) dan kepercayaan pada 
pemimpin (XJ) terhadap kreativitas karyawan (Y). 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji t 

Variabel t hitung t tabel Signifikan Keterangan 

Motivasi untuk belajar (Xl) 12,573 1,978 0,000 Ada pengaruh 

Pemberdayaan yang dilakukan 
oleh pimpinan (X2) 

10,240 1,978 0,000 Ada pengaruh 

Kepercayaan pada   pemimpin(X3) 8,878 1,978 0,000 Ada pengaruh 

Sumber : data diolah 
 

a. Motivasi Untuk Belajar (X1) Terhadap Kreativitas Karyawan (Y) Menggunakan 
taraf signifikansi sebesar a,=0,05 dan derajat kebebasan (df) = 132. dengan 
menggunakan two tail test diperoleh t tabel sebesar 1 978. 
Karena t hitung (12,573) > t tabel (1,978) maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa motivasi untuk belajar (X1) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kreativitas karyawan. Nilai korelasi parsial untuk motivasi untuk 
belajar sebesar (0,738) artinya perubahan kreativitas karyawan mampu dijelaskan oleh 

motivasi untuk belajar sebesar 73,8 %. 
b. Pemberdayaan Yang Dilakukan Oleh Pimpinan (X2) Terhadap Kreativitas 

Karyawan (Y) Menggunakan taraf signifikansi sebesar a = 0,05 dan derajat kebebasan 
(df) = 132, dengan  menggunakan  two tail test diperoleh  t  tabel  sebesar 1 978. 
Karena t hitung (10,240) > t tabel (1,978) maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan (X2) 
mempunyai pengaruh terhadap kreativitas. Nilai korelasi parsial untuk pemberdayaan  

yang dilakukan oleh pimpinan sebesar (0,665) artinya perubahan kreativitas karyawan 
mampu dijelaskan oleh pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan sebesar 66,5 %. 

c. Kepercayaan Pada Pemimpin (X3) Terhadap Kreativitas Karyawan (Y) Menggunakan 
taraf signifikansi stbesar a= 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 132, dengan 
menggunakan two tail test diperoleh t tabel sebesar 1,978. 
Karena  t  hitung  (8,878)  >  t  tabel  (1,978)   maim  Ho  ditolak   dan Hi diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan pada pemimpin (X3) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas karyawan. Nilai korelasi parsial untuk 

kepercayaan pada pemimpin sebesar (0,611) artinya perubahan kreativitas karyawan 
mampu dijelaskan oleh kepercayaan pada pemimpin sebesar 61,1 %. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Motivasi Untuk Belajar Pegawai Terhadap Kreativitas Karyawan  
Peningkatan  kreativitas  tidak  semata-mata  muncul  dengan  sendirinya,akan 

tetapi banyaknya faktor yang berperan dalam membantu meningkatkan kemampuan 

dalam membentuk suatu perubahan dalam memaksimalkan daya kreativitas tersebut. 
Peningkatan kreativitas itu sendiri juga di dorong oleh dua faktor, pertama ialah faktor 
internal dan kedua ialah faktor eksternal. Dukungan dari seorang pimpi an serta rekan 
kerja sangatlah penting dalam organisasi yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang baik. Tidak hanya dukungan, pemimpin yang bisa memberikan motivasi 
serta memberikan arahan yang baik kepada karyawannya dan lingkungan rekan kerja 
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yang bersahabat dapat mendongkrak kreativitas karyawan sehingga memberikan 
dampak positif bagi organisasi tersebut. (Rais Amin dan Zakiy Muhammad, 2019) 
Pengaruh Pemberdayaan Yang Dilakukan Pimpinan Terhadap Kreativitas karyawan 

Pemberdayaan pimpinan adalah gaya kepemimpinan yang mendelegasikan wewenang 
kepada bawahannya sehingga mereka mampu mengambil keputusan dan 
mengimplementasikannya tanpa petunjuk atau campur tangan dari atasannya Pendelegasian 

wewenang tersebut akan mendorong karyawan dan membuat mereka tertarik untuk 
mengeksplorasi alternatif solusi kreatif lain sebelum mengambil keputusan akhir dalam 
menangani masalah pekerjaan yang dihadapi. Pendelegasian wewenang yang dimak:sud disini 
adalah pemberian tugas yang diterima oleh bawahan dari atasannya dengan 
mempertanggung-jawabkan tugas yang diterimanya. Seorang karyawan yang merasa dirinya 
diberdayakan oleh pemimpinnya akan merasa termotivasi , dengan adanya suatu tugas yang di 
perintahkan oleh seorang pemimpin tersebut. Adanya wewenang yang diberikan pimpinan 
kepada karyawannya tersebut akhimya bisa menimbulkan kreativitas tersendiri dari seorang 

karyawan tersebut (Rais Amin dan Zakiy Muhammad, 2019) 
 
Pengaruh Kepercayaan Pada Pemimpin Terhadap Kreativitas Karyawan 

Kepercayaan sangat penting bagi efektivitas organisai. Seseorang yang memiliki 
kepercayaan terhadap atasannya cenderung merasa benar-benar diberdayakan oleh atasan 
dan relatif mudah bekerja, karena seseorang tidak perlu cemas atau khawatir terhadap 
perilaku potensial yang dimiliki oleh atasannya. Kepercayaan pad.a pemimpin merupakan 

kesediaan karyawan untuk menunjukkan tingkat kepercayaan pada pemimpinnya terhadap 
apa yang dilakukan oleh seorang pemimpin adalah yang terbaik. (Afsar dan Masood, 2017) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Dari basil penelitian pengujian hipotesis dan pembahasan yang digunakan sesuai 

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan, dengan analisis regresi tinier berganda, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel 
motivasi untuk belajar terhadap kreativitas karyawan. Jadi hipotesis yang menyatakan 
bahwa variabel motivasi untuk belajar berpengaruh signifikan terhadap kreativitas 
karyawan diterima. 
Dukungan dari seorang pimpinan serta rekan kerja sangatlah penting dalam organisasi yang 
bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik. Tidak hanya dukungan, 
pemimpin yang bisa memberikan motivasi serta memberikan arahan yang baik kepada 
karyawannya dan lingkungan rekan kerja yang bersahabat dapat mendongkrak kreativitas 
karyawan sehingga memberikan dampak positif bagi organisasi tersebut. 

2. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel 
pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap kreativitas karyawan. Jadi hipotesis 
yang menyatakan bahwa variabel pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kreativitas karyawan diterima. 
Seorang karyawan yang merasa dirinya diberdayakan oleh pemimpinnya akan merasa 
termotivasi dengan adanya suatu tugas yang di perintahkan oleh seorang pemimpin 
tersebut. 

3. Berdasarkan basil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel 
kepercayaan pada pemimpin terhadap kreativitas karyawan. Jadi hipotesis yang menyatakan 
bahwa variabel kepercayaan pada pem1mpm berpengaruh signifikan terhadap kreativitas 
karyawan diterirna. 
Kepercayaan sangat penting bagi efektivitas organisai. Seseorang yang memiliki 
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kepercayaan terhadap atasannya cenderung merasa benar-benar diberdayakan oleh atasan 
dan relatif mudah bekerja, karena seseorang tidak perlu cemas atau khawatir terhadap 
perilaku potensial yang dimiliki oleh atasannya. 

Saran 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang .kiranya dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan, antara lain: 

1. Pimpinan lebih memotivasi dan mendukung karyawan yang kurang di dalam 
kreativitasnya, seperti dengan melakukan bimbingan maupun pelatihan secara teratur agar 
karyawan mampu untuk memobilasi potensi kreatif yang dimiliki. 

2. Pimpinan selalu memberikan motivasi,, dukungan serta kepercayaan epada karyawan 
bahwa karyawan mampu menghasilkan ide-ide kreatif yang ada pada diri karyawan. 
Semakin tingi motivasi untuk belajar dari karyawan maka akan meningkatkan kreativitas. 

3. Karyawan yang memiliki kepercayaan tinggi dalam dirinya untuk melakukan 
suatu pekerjaan yang ditugaskan serta didukung oleh lingkungan yang baik, akan 

memberikan kontribusi yang baik serta menghasilkan pekerjaan yang baik pula sesuai 
dengan yang diinginkan perusahaan. Dapat dikatakan adanya inisiatif yang tinggi bagi 
seorang karyawan akan menjadi salah satu faktor penting yang akan menghasilkan 
kreativitas bagi seorang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
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